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ABSTRAK 

 

Muhammad Joko Purnomo (12240099) - Manajemen Pelatihan 

Karyawan di Bank Madina Syariah Yogyakarta, Skripsi Jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, November 2016. 

Manajemen pelatihan merupakan suatu proses usaha pengembangan 

Sumber Daya Manusia untuk memodifikasikan sikap, pengetahuan dan perilaku 

keahlian Sumber Daya Manusia melalui pengalaman pembelajaran. Sumber daya 

manusia di perusahaan jasa masih kurang professional.Kurangnya profesionalitas 

tersebut dikarenakan kurangnya pelatihan bagi para tenaga kerja, sehingga tenaga 

kerja tidak dapat bekerja secara optimal untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, dengan berusaha 

menggambarkan hasil penelitian apa adanya. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

kemudian diolah dalam bentuk kata-kata atau teks yang kemudian dituangkan 

kedalam bentuk deskripsi atau narasi. Subyek dalam penelitian ini yaitu Pimpinan, 

HRD, dan Karyawan bank Madina Syariah, sedangkan obyek penelitian dalam 

penelitian kali ini adalah seluruh kegiatan yang berhubungan dengan dengan 

manajemen pelatihan karyawan di Bank Madina Syariah Yogyakarta. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa Bank Madina Syariah melakukan 

pelatihan dengan baik mulai dari perencanaan, perancangan, pelaksanaan dan 

evaluasinya atas dasar tujuan untuk meningkatkan profesionalisme kinerja 

karyawan dan meningkatkan pengetahuan di bidang pekerjaan masing-masing 

karyawan. 

Keyword: Manajemen Pelatihan, Karyawan, Bank Madina Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah “Manajemen Pelatihan Karyawan di Bank 

Madina Syariah Yogyakarta”.Berikut disampaikan beberapa penjelasan istilah-

istilah yang terkandung dalam judul tersebut. 

1. Manajemen Pelatihan 

Manajemen adalah suatu proses kerja sama dua orang atau lebih 

untuk mencapai tujuan organisasi dengan melakukan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan pengendalian untuk 

mencapai tujuan organisasi efektif efisien dengan menggunakan sumber 

daya manusia dan sumber daya lainya.
1
Manajemen adalah penggunaan 

sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.
2
 

Pelatihan (training) adalah suatu proses memperbaiki keterampilan 

kerja karyawan untuk membantu pencapaian tujuan perusahaan.
3
 Sedangkan 

menurut  R. Wayne Mondy yang diterjemahkan oleh Bayu Airlangga dalam 

buku Manajemen Sumber Daya Manusia, Pelatihan adalah aktivitas-

                                                             
1 Usman Effendi, Asas Manajemen, (Jakarta: Rajawali,2014), hlm. 5. 
 
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, 

(Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional,2003). 

 
3
Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga,2012), hlm. 202. 
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aktivitas yang dirancang untuk memberi para pembelajar pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan mereka saat ini.
4
  

Dari pengertian diatas, maka manajemen pelatihan adalah suatu 

proses usaha pengembangan SDM untuk memodifikasikan sikap, 

pengetahuan dan perilaku keahlian SDM melalui pengalaman 

pembelajaran.
5
 

2. Karyawan 

Karyawan adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor, 

perusahaan) dengan mendapat gaji.
6
Karyawan adalah setiap orang 

menyediakan jasa (pikiran maupun tenaga) dan mendapatkan balas jasa 

ataupun kompensasi yang besaranya telah ditentukan terlebih dahulu.
7
 

3. Bank Madina Syariah 

Bank Madina Syariah adalah suatu lembaga  yang terbentuk 

melalui keinginan para pengurus BMT AL IKHLAS, Bank Madina Syariah  

yang awal mulanya bernama BPRS AL IKHLAS, Tidak memperoleh ijin 

dari Bank Indonesia menggunakan nama AL IKHLAS, karena sudah ada 

Lembaga Keuangan yang menggunakan nama AL IKHLAS  yaitu BMT AL 

IKHLAS, dengan proses musyawarah panjang maka disepakati 

                                                             
4R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 

202. 

 
5
Zuhronia Umilati, „‟Manajemen Pelatihan Kader Muballigh Hijrah di Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putri Gandu Sendangtirto Berbah Sleman DIY Tahun Ajaran 2014/2015”, 

Skripsi,(Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakara: 2016), hlm. 2. 

 
6
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, 

(Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional,2003). 

 
7Pengertiandefinisi.com/karyawan/ diakses pada tanggal 28 juni 2016 pukul 16.16 WIB. 
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menggunakan nama PT. BPRS MADINA MANDIRI SEJAHTERA, 

sedangkan  untuk kepentingan pemasaran atau publikasi  menggunakan 

nama BANK MADINA SYARIAH yang beralamat di Jalan Parangtritis 

KM. 3,5 No. 184, Sewon-Bantul, Yogyakarta, 55187.
8Tujuan dari 

dibentuknya Bank Mandiri Syariah adalah untuk membangun perekonomian 

umat dengan memberikan layanan produk perbankan syariah yang berperan 

aktif dalam pengembangan sektor usaha kecil dan menengah. 

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat ditegaskan bahwa yang 

dimaksud dengan judul skripsi “Manajemen Pelatihan Karyawan di Bank 

Madina Syariah Yogyakarta” adalah pengelolaan aktifitas pembelajaran 

pengetahuan dan keterampilan kinerja karyawan dalam meningkatkan kualitas 

karyawan di Bank Madina Syariah Yogyakarta. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manajemen pelatihan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

suatu perusahaan untuk meningkatkan kinerja individu maupun tim. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi proses pencapaian misi bersama dalam suatu tim 

organisasi adalah kemampuan setiap orang dalam menjalankan masing-masing 

perannya. Dalam organisasi dikenal visi, misi, strategi, dan job profesi.Setiap 

profesi membutuhkan individu professional yang ahli.Inilah mengapa dalam 

ilmu manajemen disebutkan bahwa salah satu prinsip manajemen adalah right 

man on the right place, Penempatan posisi profesi seseorang harus disesuaikan 

                                                             
8bankmadinasyariah.com/info-perusahaan/sejarah-bank-madina-syariah/ di akses pada 

tanggal 16 April 2016 Pukul 11.38 WIB. 
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dengan keahlian yang dimiliki sehingga tugas yang didelegasikan kepadanya 

dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat. Maka penempatan seseorang yang 

tidak sesuai dengan keahliannya akan mengakibatkan ketidakefektifan 

pencapaian visi dan misi tim karena tugas yang didelegasikan kepada 

seseorang itu akan cenderung lebih lama diselesaikan bahkan masih diragukan 

ketepatanya. Seorang professional tidak hanya ahli dalam bidangnya saja, 

melainkan ia juga memiliki daya inovasi yang tinggi dan selalu berusaha 

mengembangkan kemampuan yang ia miliki sehingga ia akan mampu 

mengikuti perkembangan. Berbagai pengalaman, ilmu, dan kemampuanya 

berpadu menjadi satu kekuatan yang akan menunjang ia dalam pekerjaan.
9
 

Dalam lingkup sebuah organisasi, setiap manusia memiliki sifat dasar dan 

perilaku yang berbeda beda yang disebabkan karena beberapa hal, misalnya 

latar belakang pendidikan, keterampilan maupun faktor faktor lain dari tenaga 

kerja itu sendiri.  

Keberagaman perilaku tersebut akan mempengaruhi jalanya kegiatan 

sebuah organisasi atau perusahaan, dan ini akan  berdampak pada hasil yang 

akan dicapai oleh organisasi. Suatu organisasi bagaimanapun majunya 

teknologi yang dimiliki tanpa ditunjang oleh sumber daya manusia yang 

berkualitas maka kemungkinan besar  sasaran dan tujuan organisasi akan sulit 

untuk dicapai. Tenaga kerja yang mampu bekerja sesuai dengan tugas dan 

fungsinya akan menunjang keberhasilan suatu organisasi mencapai tujuan yang 

diinginkan. Di dalam Bank Madina Syariah terdapat dua puluh enam karyawan 

                                                             
9
Matahati.jogja@yahoo.co.id Diakses pada tanggal 10 agustus 2016 pukul 11.10 WIB. 

mailto:Matahati.jogja@yahoo.co.id
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yang berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda-beda yang meliputi 

lulusan SMA dan Sarjana dari berbagai universitas dan jurusan yang berbeda 

beda, sehingga pemahaman tentang dunia perbankan dan pengetahuan tentang 

Bank Syariah tidak semua mengetahui dan menguasainya dengan baik. 

Karyawan harus mampu bekerja sesuai dengan jabatan dan pekerjaan yang 

diembannya maka karyawan harus menguasai pemahaman tentang dunia 

perbankan dan mampu menggunakan alat operasional perusahaan dengan baik. 

Disinilah pimpinan suatu perusahaan atau organisasi semakin menyadari 

bahwa karyawan perlu dikembangkan dan dilatih dalam kemampuan nyata 

untuk dapat menguasai dan menyelesaikan  tugas-tugas dan kewajibanya. Salah 

satunya yaitu dengan mengadakan suatu pelatihan.
10

 

Pelatihan setiap karyawan dirasa semakin penting manfaatnya karena 

tuntutan pekerjaan atau jabatan sebagai akibat kemajuan teknologi, adanya 

rotasi pekerjaan dan semakin ketatnya persaingan di antara perusahaan yang 

sejenis.Karyawan sebagai manusia yang berdaya fungsi sebagai penggerak, 

pelaku, dan pemegang perangkat yang ada harus mampu dan bisa 

melaksanakan tugas yang sudah menjadi tanggung jawabnya.Peranan 

karyawan dalam sebuah organisasi sangatlah menentukan berhasil tidaknya 

tujuan yang diinginkan perusahaan. Bagaimanapun canggihnya sarana dan 

prasarana suatu organisasi jika tidak di tunjang kemampuan SDM yang baik 

maka sebuah organisasi tidak akan pernah maju dan berkembang dengan baik. 

                                                             
10

Wawancara pra penelitian dengan HRD  Bank Madina Syariah, Dian P Aofiansyah, Pada 

Tanggal 6 mei 2016 pukul 09.40 WIB. 
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Organisasi dalam hal ini adalah Bank Madina Syariah Yogyakarta 

melakukan pelatihan untuk meningkatkan kinerja SDM.karena SDM yang 

berkualitas akan menunjang suksesnya sebuah perusahaan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Manajemen Pelatihan Karyawan di 

Bank Madina Syariah Yogyakarta?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana manajemen 

pelatihan karyawan di Bank Madina Syariah  Yogyakarta. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmu pengetahuan kepada Jurusan Manajemen Dakwah 

khususnya dalam keilmuwan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam hal 

pelatihan karyawan. 

2. Secara Praktis, skripsi ini dapat dijadikan referensi atau acuan Bank Madina 

Syariah Yogyakarta terkait kebijakan pengelolaan pelatihan untuk 

meningkatkan kualitas karyawan. 
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F. Telaah Pustaka 

Dalam telaah pustaka ini, perlu dilakukan tinjauan terhadap   beberapa 

penelitian terdahulu maupun skripsi yang ada kaitannya dengan tema  

penelitian, yaitu “Manajemen Pelatihan Karyawan di Bank Madina Syariah 

Yogyakarta”. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi Hasanuddin Tanjung, “Manajemen Pelatihan Pengasuh di Panti 

Asuhan Nurul Haq Gedongkuning Banguntapan Bantul Yogyakarta”. 

Dalam skripsi ini menekankan pada pelatihan pengasuh bagaimana 

mengasuh anak didiknya. 
11

 Hasil penelitian pelatihan  di panti asuhan Nurul 

Haq sudah cukup baik, menggunakan tiga tahap yaitu dengan cara tahap 

dasar yang meliputi pembekalan metode pelatihan, tahap mahir yang 

meliputi dialog dan tahap training of trainer (pembekalan kesabaran dan 

penguasaan bahan pembelajaran). 

2. Skripsi Sri Mulyani tahun 2008 dengan judul “Manajemen Pelatihan 

Ustadz-ustadzah TKA-TPA di AMM Selokraman Kotagede Yogyakarta”. 

Penelitian ini membahas materi manajemen pelatihan ustadz-ustadzah yang 

diadakan oleh Yayasan Team Tadarus AMM Kotagede Yogyakarta. Yang 

memuat tentang tahapan-tahapan diklat, fungsi-fungsi pelatihan dan materi 

pelatihan.
12

Hasil penelitianPelatihan Ustad-ustadzah yayasan AMM 

                                                             
11 Hasanuddin Tanjung, ”Manajemen PelatihanPengasuh di Panti Asuhan Nurul Haq 

Gedongkuning Banguntapan Bantul Yogyakarta”.Skripsi,(Yogyakarta, Manajemen Dakwah UIN 
Sunan Kalijaga). 

 
12

 Sri Mulyani, ”Manajemen Pelatihan Ustadz-ustadzah TKA-TPA di AMM Selokraman 

Kotagede Yogyakarta”.Skripsi,  (tidak dipublikasikan), (Yogyakarta, Manajemen Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga, 2008). 
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Selokraman Kota Gede Yogyakarta memberi pemahaman tentang Al Quran 

kepada peserta pelatihan  salah satu upaya yang dilakukan adalah 

melakukan aktualisasi nilai nilai al qur‟an melalui kegiatan-kegiatan islami. 

3. Skripsi Rohmat Sugianto tahun 2008 yang berjudul “Pelatihan dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Balai Litbang LPTQ Nasional 

Team Tadarus AMM Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang konsep 

Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan faktor-faktor 

berperan dalam pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia.
13

Hasil 

penelitian Pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan di Balai 

Litbang LPTQ Nasional team tadarus AMM wajib diikuti oleh semua SDM 

untuk meningkatkan kemampuan SDM di dalam organisasi dengan cara  

proses identifikasi kebutuhan pelatihan secara insidental, penetapan tujuan 

pelatihan, metode pelatihan in service training dan preservice training dan 

program evaluasi namun  belum terkelola dengan maksimal tetapi 

berdampak positif untuk SDM yang ada didalamnya.  

Dalam penelitian dengan judul Manajemen Pelatihan Karyawan di 

Bank Madina Syariah Yogyakarta ini, peneliti memfokuskan penelitiannya 

pada proses pelatihan dan metode pelatihan yang dilaksanakan  di Bank 

Madina Syariah Yogyakarta. Peneliti melakukan penelitian pada pelatihan  

Tahun 2016. 

 

                                                             
13

 Rohmat Sugianto, ”Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Balai 

Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta”.Skripsi,(tidak dipublikasikan). 

(Yogyakarta, Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008). 
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G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Manajemen Pelatihan 

a. Manajemen Pelatihan 

Manajemen Pelatihan adalah pengelolaan pelatihan yang 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

evaluasinya.
14

 Manajemen Pelatihan adalah suatu proses usaha dalam 

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk memodifikasi sikap, 

pengetahuan dan perilaku keahlian SDM melalui pengalaman 

pembelajaran. Usaha itu semua memerlukan perencanaan, pelaksanaan, 

pengecekan,dan menindak lanjuti dari hasilnya tersebut untuk dijadikan 

evaluasi atau perbaikan di masa yang akan datang. Hasil dengan upaya 

tersebut, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, skill, dan perilaku 

individu dalam berorganisasi untuk mencapai tujuan organisasi.
15

 

Perusahaan akan maju dan berkembang jika didukung oleh karyawan 

yang mempunyai skill, pengetahuan dan perilaku yang baik. Manajemen 

Pelatihan adalah suatu proses mengatur aktifitas pembelajaran yang 

mencakup perancanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasinya. 

 

 

 

                                                             
14Soebagio Atmowirio, Manajemen Pelatihan,(Jakarta: Ardadizya Jaya, 2002), hlm. 116. 

 
15Zuhronia Umilati, „‟Manajemen Pelatihan Kader Muballigh Hijrah di Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putri Gandu Sendangtirto Berbah Sleman DIY Tahun Ajaran 2014/2015”, 

Skripsi,(Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakara: 2016), hlm. 2. 
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b. Proses Pelatihan
16

 

Gambar 1.1 Proses Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta: Erlangga, 2008), 

hlm. 203.  

 

1) Penentuan Kebutuhan Pelatihan
17

 

Mengidentifikasi masalah-masalah pada kinerja karyawan. 

Dalam menentukan kebutuhan pelatihan ada tiga sumber yang harus 

diperhatikan diantaranya adalah  

 

 

                                                             
16

Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 203. 

 
17

ibid., hlm.203 . 
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a) Analisis Organisasional 

Melakukan inventarisasi pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan karyawan yang dimiliki perusahaan kemudian 

disesuaikan akan kebutuhan yang akan datang untuk mengetahui 

kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam menghadapi 

persaingan. 

b) Analisis Pekerjaan 

Membuat uraian pekerjaan untuk menentukan persyaratan-

persyaratan yang harus dimiliki para karyawan untuk dapat 

mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. 

c) Analisis Individual 

Melalui penilaian kerja atau dengan pertanyaan untuk 

mencari masukan atau informasi tentang kebutuhan pelatihan. 

2) Perancangan pelatihan
18

 

Dalam merancang pelatihan terdapat tiga faktor penting yang 

perlu diperhatikan antara lain: 

a) Kesiapan peserta pelatihan 

Melihat kesiapan mental dan kepercayaan diri peserta 

pelatihan, Perlu melihat keinginan peserta berhasil mempelajari 

seluruh program dengan baik. 

 

 

                                                             
18

Ibid., hlm. 204. 
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b) Kemampuan pelatih 

Seorang pelatih dituntut untuk dapat menguasai materi 

pelatihan agar peserta pelatihan memperoleh pengetahuan dari 

materi yang disampaikan. 

c) Materi pelatihan 

Materi pelatihan harus sesuai dengan persyaratan pekerjaan dan 

dari latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. 

3) Pelaksanan pelatihan
19

 

Memperhatikan peserta,waktu, pelatih, lokasi dan tempat 

pelatihan. Secara umum pelatihan dapat dilakukan dengan beberapa 

cara yaitu 

a) Pelatihan di dalam organisasi 

Pelatihan dilakukan di dalam perusahaan untuk menghemat 

tenaga, biaya dan peserta merasa lebih nyaman jika pelatihan 

berada di dalam perusahaan dia bekerja, pelatihan yang 

diselenggarakan secara informal (informal training) biasanya 

melalui interaksi,umpan balik dan (sharing) antar sesama 

karyawan maupun karyawan dengan supervisornya. 

b) Pelatihan di luar organisasi  

Pelatihan di luar metode (external training) karyawan 

mengikuti pelatihan di luar perusahaan dan dilatih dengan tenaga 

                                                             
19

Ibid., hlm.206. 
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pelatih professional untuk menambah wawasan pengetahuan dan 

pengalaman karyawan. 

c) Pelatihan online 

Melalui pembelajaran elektronik (e-learning), kegiatan 

pelatihan dapat dilakukan dengan cara online. Peserta cukup 

membuka web yang menyelenggarakan pelatihan. 

4) Penilaian pelatihan
20

 

Penilaian pelatihan dilakukan untuk melihat hasil yang dicapai 

dengan membandingkan setelah dilakukan pelatihan dengan tujuan-

tujuan yang diharapkan manajer. 

c. Tujuan Pelatihan  

Tujuan dari pelatihan adalah mendapatkan perubahan dalam 

perilaku dari mereka yang dilatih.
21

 Dalam pelatihan ada tiga tujuan 

diantaranya adalah: 

1) Mengembangkan pengetahuan, pekerjaan mampu diselesaikan secara 

rasional 

2) Mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan mampu diselesaikan 

dengan efektif dan lebih cepat. 

3) Mengembangkan sikap, merubah sikap agar dapat menimbulkan 

kemauan kerjasama antara pegawai maupun pegawai dengan 

manajer.
22

  

                                                             
20

Ibid., hlm.206. 
 

21Les Donalson & Edward E Scannell, Pengembangan Sumber Daya Manusia: Panduan 

Bagi Pemula, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1993), hlm. 50. 
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d.   Metode Pelatihan 

Ada beberapa metode dalam pelatihan tenaga kerja antara lain
23

 

1) Metode on the Job Training 

Karyawan mempelajari pekerjaanya sambil mengerjakanya 

secara langsung. Adapun empat metode yang ada di dalamnya adalah 

a) Rotasi Pekerjaan (job rotation) 

Pemindahan pekerjaan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lainya 

dalam organisasi sehingga menambah pengetahuan dan 

pengalaman tenaga kerja. 

b) Penugasan yang direncanakan, menugaskan tenaga kerja untuk 

mengembangkan kemampuanya. 

c) Pembimbingan, pelatihan langsung oleh atasanya. 

d) Pelatihan Posisi, pelatihan untuk menduduki pekerjaan atau jabatan 

baru. 

2) Metode Off The Job Training
24

 

Pelatihan dilaksanakan dimana karyawan dalam keadaan tidak 

bekerja dengan tujuan agar terpusat pada kegiatan pelatihan saja.Pelatih 

didatangkan dari luar organisasi atau peserta mengikuti pelatihan di luar 

organisasi. Ada beberapa teknik dalam metode ini yaitu: 

                                                                                                                                                                       
22Muhaimin & Abdul Mujib, Pemikiran dan Pendidikan Iislam, (Bandung: Triganda 

Karya,1993), hlm. 150. 
 
23Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Eirlangga,2012),hlm. 210. 

 
24

Ibid.,hlm. 210. 
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a) Business gamers, peserta dilatih memecahkan masalah agar lebih 

baik untuk mengambil suatu keputusan. 

b) Vestibule school, dilatih menggunakan alat dan sistem yang sama 

hanya saja dilakukan diluar perusahaan. 

c) Case study, peserta dilatih untuk mencari penyebab timbulnya 

masalah dan memcahkan masalah tersebut secara individu maupun 

kelompok. 

2. Tinjauan tentang karyawan 

Karyawan adalah pekerja atau pegawai di dalam suatu organisasi 

atau perusahaan.
25

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), 

karyawan adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga(kantor,perusahaan, 

dan sebagainya) dengan mendapat gaji (upah).
26

jika diartikan secara 

sederhana, karyawan dapat diartikan sebagai setiap orang yang memberikan 

jasa kepada perusahaan ataupun organisasi yang membutuhkan jasa tenaga 

kerja, yang mana dari jasa tersebut karyawan akan mendapatkan balas jasa 

berupa gaji dan kompensasi-kompensasi lainya. 

Jika dikelompokkan berdasarkan statusnya, karyawan dapat dibagi 

menjadi dua jenis yaitu: 

a) Karyawan Tetap 

Karyawan tetap adalah karyawan yang memiliki kontrak atau 

perjanjian kerja dengan perusahaan.Karyawan tetap biasanya lebih 

                                                             
25 Pius A. Partandon, M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiyah Popular, hlm. 311.  

 
26http://kbbi.web.id/karyawan diakses pada tanggal 20 juni 2016 pukul 20.14 WIB. 

http://kbbi.web.id/karyawan
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mempunyai hak lebih besar dan lebih aman (dalam hal pekerjaan) 

dibanding karyawan tidak tetap. 

b) Karyawan Tidak Tetap 

Karyawan tidak tetap merupakan karyawan yang biasanya hanya 

dipekerjakan ketika suatu perusahaan membutuhkan banyak jasa. 

Karyawan tidak tetap mepunyai ikatan kontrak dan  dapat diberhentikan 

sewaktu-sewaktu ketika perusahaan sudah tidak membutuhkan jasanya 

lagi. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber data termasuk kategori 

penelitian lapangan.Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam 

penelitian kualitatif.Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-

angka melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainnya.Tujuan dari 

penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita empirik di balik 

fenomena secara mendalam.Oleh karena itu, penggunaan pendekatan 

kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan antara realita 

empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif. 

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek alamiah, di mana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, 
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analisis data bersifat induktif. Pada dasarnya analisis data dalam penelitian 

kualitatif merupakan suatu proses, pelaksanaannya sudah harus dimulai 

sejak pengumpulan data di lapangan  kemudian dilakukan secara intensif 

setelah data terhimpun seluruhnya. Demikian pula setelah data terkumpul 

seluruhnya, proses analisis dan penafsiran data harus dilakukan sesegera 

mungkin untuk menjaga agar data jangan sampai kadaluwarsa atau ada hal-

hal penting yang mungkin terlupakan.
27

 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber data yang diperoleh atau 

informan yang dapat memberikan keterangan kepada penelitian.Dalam 

penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah karyawan yang bekerja 

di Bank Madina Syariah Yogyakarta. Sedangkan obyek penelitian 

merupakan titik  perhatian fokus penelitian.
28

Adapun yang menjadi obyek 

penelitian pada penelitian kali ini adalah Manajemen Pelatihan Bank 

Madina Syariah Yogyakarta. 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitiaan ini ada dua yakni data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Data penelitian dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan 

tindakan karyawan Bank Madina Syariah Yogyakarta. 

                                                             
27 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka Publisher, 

2007), hlm. 94.  

 
28 Tatang M Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 2007), hlm. 92. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah bahan tertulis atau 

bahan kepustakaan, yakni buku-buku manajemen pelatihan dan 

pengembangan SDM, artikel, dan terbitan ilmiah yang membahas 

masalah-masalah yang sesuai dengan penelitian ini. Sumber data lain 

adalah aktivitas karyawan, kegiatan dan segala aktivitas maupun sarana 

dan prasarana yang ada pada Bank Madina Syariah Yogyakarta yang 

dapat memberikan gambaran nyata pada aspek-aspek yang diteliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data sebagai bahan pembahasan dan  analisis 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik sebagai berikut: 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi 

nonpartisipan dan terstruktur, artinya peneliti tidak terlibat dan hanya 

sebagai pengamat independen. Observasi nonpartisipan ini tidak akan 

mendapat data yang mendalam, dan tidak sampai pada tingkat makna. 

Makna adalah nilai-nilai dibalik perilaku yang tampak, yang terungkap 

data yang tertulis. Terstruktur adalah observasi yang telah dirancang 

secara sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 

tempatnya.
29

 

Dalam observasi terstruktur peneliti melakukan pengamatan 

dengan membuat catatan lapangan agar lebih mudah dalam menganalisis 

                                                             
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012),  hlm. 145-

146. 
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data penelitian. Catatan lapangan merupakan catatan tertulis mengenai 

apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka 

mengumpulkan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian 

kualitatif.
30

 

Metode observasi nonpartisipan ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data hasil penelitian di lapangan tentang penerapan situasi, 

kondisi, perilaku dan sikap yang dilakukan karyawan. 

b. Wawancara 

Interview atau wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah bebas terpimpin, yaitu peneliti mengajukan pertanyaan kepada 

informan berdasarkan pedoman interview yang telah disiapkan secara 

lengkap dan cermat, dengan suasana tidak formal.Dalam wawancara 

jenis ini lebih harmonis dan tidak kaku.
31

 

Informan yang peneliti butuhkan dalam pelaksanaan penelitian 

ini adalah karyawan, pimpinan dan manajer personalia.Dalam menggali 

hasil yang maksimal peneliti butuh informan yang banyak informasi 

dalam penelitian ini. 

Proses wawancara yang dilakukan dengan karyawan, pimpinan 

dan manajer personalia (HRD) yaitu pertanyaan yang berkaitan dengan 

pengalaman dengan pendapat, perasaan, pengetahuan tentang pelatihan di 

Bank Madina Syariah. Adapun yang menjadi pokok pembahasan dalam 

                                                             
30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 1994), hlm. 

153. 

 
31 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2002 ), hlm. 33-34.  
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wawancara ini adalah proses yang dilakukan oleh pimpinan dalam 

melakukan pelatihan. Dalam proses wawancara ini didokumentasikan 

dalam bentuk catatan tertulis dan rekaman, hal ini dilakukan untuk 

mengetahui data yang diperoleh.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data yang bersumber dari dokumen-

dokumen sebagai laporan tertulis dari peristiwa-peristiwa yang isinya 

terdiri dari penjelasan-penjelasan dan pemikiran-pemikiran, peristiwa itu 

ditulis dengan kesadaran dan kesengajaan untuk menyiapkan atau 

meneruskan keterangan-keterangan peristiwa, dan bila perlu dilengkapi 

dengan lampiran foto-foto dokumentasi penelitian.
32

 

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

gambaran umum serta kondisi riil mengenai kondisi manajemen 

pelatihan karyawan yang menjadi obyek penelitian ini. Metode ini 

penulis gunakan sebagai suatu pendukung dari wawancara dan untuk 

mengetahui dan mencatat data-data tentang latar belakang objek 

penelitian dan untuk memperoleh data mengenai: 

1) Sejarah berdirinya Bank Madina Syariah Yogyakarta. 

2) Kontak Bank Madina Syariah  Yogyakarta. 

3)  Visi dan Misi Bank Madina Syariah  Yogyakarta. 

4) Legalitas Perusahaan Bank Madina Syariah  Yogyakarta. 

5) Pemegang Saham dan Pengurus Bank Madina Syariah Yogyakarta. 

                                                             
32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  hlm. 135-136.  
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6) Tugas dan Wewenang di Bank Madina Syariah Yogyakarta. 

7) Struktur Organisasi Bank Madina Syariah Yogyakarta. 

d. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah 

analisis interaktif yang dikemukakan oleh Huberman & Miles terdiri dari 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
33

Adapun 

penjelasan lebih rinci sebagai berikut:   

1) Reduksi data adalah proses pemilihan, pengabstrakan dan transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan di lapangan. Proses ini 

merupakan sebuah proses yang berulang selama proses penelitian 

kualitatif berlangsung. Peneliti melakukan wawancara dengan cara 

mencatat dan merekam, apa yang dikatakan dan apa yang ada di 

tempat penelitian peneliti ambil untuk mendapatkan data sebanyak-

banyaknya, kemudian digolongkan dan membuang bagian data yang 

tidak diperlukan. 

2) Penyajian data yaitu peneliti mengumpulkan data dan informasi yang 

sudah didapat dari wawancara maupun dokumentasi kemudian 

disusun, memahaminyakemudian mengambil tindakan 

selanjutnya.peneliti akan lebih memahami apa yang sedang terjadi dan 

apa yang harus dilakukan. 

3) Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dari analisis data 

penelitian kualitatif. Peneliti melakukan penarikan kesimpulan setelah 

                                                             
33 M. Idrus, Metode Penelitian Ilmu-ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Yogyakarta: UII Press, 2007), hlm. 150-152.  
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proses pemgambilan data sudah didapat sesuai apa yang peneliti 

butuhkan kemudian menyusunnya dan menarik kesimpulan dengan 

data yang sudah dipilih dan tersusun tersebut. 

e. Keabsahan Data 

Cara untuk menguji keabsahan data yang ada, maka ada teknik 

pengecekan keabsahan data, yakni triangulasi sebagai alat untuk 

pengecekan keabsahan data, Triangulasi adalah pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.
34

 Jenis triangulasi 

terdiri dari triangulasi data (atau biasa disebut triangulasi sumber) yaitu 

dengan cara mencari data dari sumber yang beragam yang masih terkait 

satu sama lain.
35

 

Peneliti melakukan pengecekan dengan menggunakan 

triangulasi sumber data dan triangulasi metode.Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Pengecekan data dengan triangulasi metode diperoleh dari metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang akan dibandingkan 

hasilnya. 

 

 

 

                                                             
34Djaman Satori dan Aan Komarian, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 170. 

 
35Ibid., hlm. 170. 
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Gambar 1.2 Triangulasi Metode Pengumpulan Data
36

 

 

         Wawancara    Observasi 

 

                                   Dokumentasi  

Sumber :Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 372. 

 

 

Sedangkan triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan 

mengecek hasil dari informan yang berbeda-beda. 

 

Gambar 1.3 Triangulasi Sumber Pengumpulan Data 

 

Pimpinan                                                            manajer personalia 

 

 

                               Karyawan  

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 372. 

 

 

 

 

 

                                                             
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 372. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dan penulisan dalam skripsi ini menjadi 

terarah, utuh dan sistematis, maka penelitian ini dibagi ke dalam 

beberapa bab, antara lain: 

Bab pertama yakni pendahuluan, meliputi penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua merupakan bagian dari gambaran umum Bank 

Madina Syariah Yogyakarta yang meliputi beberapa hal yaitu Sejarah 

Berdirinya, Visi dan Misi, Legalitas Perusahaan, Pemegang Saham dan 

Pengurus, Tugas dan Wewenang Pengurus, Struktur Organisasi, Produk 

Bank Madina Syariah Yogyakarta, Kegiatan CSR (Corporate Social 

Responsibility) Bank Madina Syariah. 

Bab ketiga penulis menyajikan data hasil penelitian di lapangan 

kemudian di analisis data tersebut ke dalam narasi kata. Hal ini 

disandarkan pada teori yang telah peneliti kaji pada bab sebelumnya, 

sehingga bisa menghasilkan data yang lebih akurat. 

Bab keempat adalah penutup yang meliputi kesimpulan berisi 

tentang catatan akhir dari penulisan skripsi ini yang berupa narasi 

deskriptif kualitatif yang diakhiri dengan saran untuk siapapun dengan 

diakhiri kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Fokus dalam penelitian ini adalah Manajemen Pelatihan Karyawan  

dengan mengambil lokasi penelitian di Bank Madina Syariah Yogyakarta. 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

Manajemen pelatihan karyawan di Bank Madina Syariah secara umum 

sudah dilakukan dengan baik, dan menerapkan proses atau tahapan secara 

sistematis mulai dari perencanaan sampai evaluasinya namun dalam 

kepanitiaan pelatihan Bank Madina belum menetapkan struktur panitia yang 

jelas dan tetap dalam pembagian tugas dan tanggung jawabnya, manajemen 

pelatihan karyawan di Bank Madina Syariah Yogyakarta dilaksanakan atas 

dasar tujuan untuk meningkatkan profesionalisme kinerja karyawan, 

Meningkatkan skill karyawan dan meningkatkan pengetahuan di bidang 

pekerjaan masing-masing karyawan Bank Madina Syariah Yogyakarta. 

B. Saran-saran 

1. Bagi Lembaga 

Berdasarkan hasil penelitian direkomendasikan kepada Bank Madina 

Syariah Yogyakarta untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan 

manajemen pelatihan yang ada di Bank Madina Syariah agar karyawan 

dapat mengikuti pelatihan serta dapat menguasai pelatihan yang diberikan 
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dengan baik.Selain itu, untuk panitia khusus pelatihan agar dibentuk supaya 

ada pihak yang bertanggung jawab dan pelatihan dapat terkendali dengan 

baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar meneliti tentang manajemen 

pelatihan dari sudut pandang dan fokus penelitian yang berbeda sehinnga 

dapat menambah khasanah keilmuan khususnya jurusan manajemen 

dakwah. 
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